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.{BSTRACT

The Sang Hyang Jaran dance is one ofa number ofSang Hyang dances said tooriginate from pre-Hindu Bali. Horvever, from existing data-on preiisto.i" .uri*ulremains, there is no evidence to suggest that medium oi movement. such as the SansHvang dance, rvas used for ceremonial purpose. Nevertheless, th"';.ili;;;;;:
worstrip which played an important part in community life at that ti--, i, ti.rght'[
l" "1"*J{ 

relat"d to the present da1' performanc" of ih" Sang Hvang lu.on au,i"" i.Banjar Adat Badung in the village of Bungkulan.

.{Ithough it has undergone a long historical joumey, the Sans Hvang -jaranDance is still performed as part of a magi-al and rerig"ious ceremon).u.ith elements ofits original fbrm rvhich are still important to th-e sosiar life of its ,"p;";irg
communit_v-.

Based on the role it plavs, this research concentrates on aspects of function,both its function as a system and arso its function in accordance rrith it u."furne* inthe community's social traditions. one aspect *,hich seems to be contradictory is thaithe rationalitv. individualitv and materialism rvhich ha'e to acertain- eslentinfluenced this particular area, are an inclicator that the community ;. not ora-tbshioned in its outlook but alreadv modern. Despite berng modem. the still use thesupematural to help e'ercome problems in day to day lifJ by perfonning th;;;ldance. sang Hvanq Jaran. whereas the' shouli be usi'g more ratronal methods. Inconnection rvith this. there are se'eral questions this reiarch hopes to ,nrru.., ,uhrtare the origins ol the sang Hvang dance, and .lvhat are its characteristics that shorv itrs a legacv lrom pre-Hrndu times? \\ihy has this dance managed to sun iye until thepresent time? \lhat are the aims of the communitv rvho p"rfo.rn tfre ritual iangHyang Jaran dance. and rvhat form does its performlnce take?

It is thought that manv factor contribute to the continuing existence of theSang Hyang Jaran dance in this area, and possibly also in other areas of Bali. The
:.::ul"h intends to studv the possibility thai there are certain similarities betrveen thebeliel's of pre-Hindu 

.society _and the Hindu society in Bali todav. Arso to disco'er
noy. r.rrc: rs the roel plaved bv the socio-curtural life of the locrr organisation oftraditional.customs on the performance of the sang Hvang Jaran donc-. 

-.{" 
such. are

the;e trvg I'actors reJe'anr to thc thc th:rt rhe SrniHir"jl"rr" ar"... ,,;rir.j"i.i",
rts runctron even todav-

I l l
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I}-TISARI

, Tari Sang Hvang Jaran merupakan salah satu dari beberapa macam tari Sang
Hl ang 1'ang disebut'sebut sebagai warisan budaya pra-Hindu di Bali. walai
dernikian. dari data-data peninggalan budaya prasejirah belum ada tanda-tanda vans
menunjukan adanva suatu kegiatan upacara vang menggunakan media gerak sepertl
ha.lnva tari Sang Hvane. Akan_tetapi denean adinya kJp"."uyuun k"polu p-rnu;uun
roh nenek moyang yang telah memegang peianan 

- 
penting dalarn f"nlaupun

masvarakat ketika itu, kiranya memiliki kaitan vang sangat eraidengan pementasan
tari Sang Hyang Jaran di Banjar Adat Badung, d"sa-Bungkulan saat iii.
- Setelah. mengalami perjalanan sojarah vang begitu panjang. tari Sang Hvang
Jaran masih dipertunjukkan dalam bentuk upi"u* y-g u"trifati'ugis dan"rehgiu-s
dengan unsur-unsur larna yang terdapat di dalamnya dan masih riempunvai 

"arti
penting dalam kehidupan sosial masyarakat pendukungnl.a.

^ . i"lgi_n peran yang dimainl.iarurya itulah. penelitian ini ditekankan pa<ia aspek"fungsi". baik fungsi dalam pengertian sistem maupun fungsi dalam arti'da.va guna
sesuai dengan tradsi sosial masl'arakatnya. suatu hal yang kontraclikdf ;ifa;),a,
bahrva rasionalitas, individualitas dan materialisme ying-untuk sebagian teiah
berpengaruh terhadap kehidupan di daerah tersebut, merupakan indikaior bahrva
masvarakltnya bukanlah merupakan masyarakat -vang terbelakang secara mental
tetapi merupakan masyarakat.vang tergorong sudah'moirem. \\ralaJsudah tergolong
modem- namun mereka *asih menggunakan cara gaib dalam mengatasi m'urulai
hidup vang sedang terjadi dengan mementaskan tari ritual Sang Hyaig Jaran. vang
seharusn'a mereka lebih menekanlian pada penggunaan cara-cara 1..ang beisifai
rasional. s_elubyngan dengan itu beberapa har 1'ang Lgin diketahui dalam ienelitianini antara lain: bagaimana asal-usul tari sang Hyang dun ,p" ciri-cirinya sehingga
disebut sebagai rvarisan budaya pra-Hindu? Nr"ngopu tarian ini bisa bertahan hiiip
sampai saat ini? Dan apa tujuan masyarakat menyerenggarakan upacara tari san!
Hyang Jaran serta baqaimana bentuk pertunjukkannya? 

-

Diduga. banyak faktor ]'ang mempunyai aniil terhadap kelestarian eksistensi
tari Sang Hyang Jaran di daerah tersebut. atau barangkali juga vang ada di daerah
lain di Bali pada umumnl'a. \Iengenai hal ini akan aita;i-merarii kemungkinan
adanya . unsur persamaan antara kepereavaan masyaraiiat pra-Hindu clengan
rnasvarakat Hindu Bali sekarang. Begitu pula. seberapi hanl,ak peranan kehicluian
sosial budava vang tenvadahi dalam lembaga banjar iclat terhadap pementasan tari
sang H'ang .Iaran. Dengan demikian. rpakah kiclua hal tersebut rele'an dengan
kenyataan masih berfungsinva Sang Hvane Jaran sampai saat ini.

lv
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Lampiran

Syair-Syair Gending Sang Hyang Jaran

l. Iarun Daak

Jaran dauk kangonang ke Tega inggah
Kalain icang mengarit padang
Garenceng garentbuang nyagiagin jarane ilang

Jaran dauk kasirigan ngangkin banyt
Ikang banyt tilang nunas ica
Gendong langke laran clauk

Ter;'emahan

Jaran dauk digembalakan ke Tegallinggah
Kutinggalkan menyabit nrmput
Tergesa-gesa mendatangi jaranliu yang hilang

Jaran dauk l'erj:rlan membawa air
Air.t'ang aku cari
Digendong oleh jaran dauk

Ketut Bangun

Ketut blngu,1 sube lemalt
Padingohong nrunvin sulinge di jabct

Bui;e kenken nrnt ir sulitge di labct
G a gt r.p ek an k ctkel e nt inga n S ek a r G a clun g

i fctkrtut krrtne /;a.1e kangin
Kcttlen icang enyen I Ketut menantpa oclak

Odali ape tampene teken I Letu
()cl:tl, vrli.r np.JL6er cend:rnu lengr

Buke kenken tingkahe nutngoclagrn
K is e r-k i s er me ta nj ek magulu,vr a ngsul
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Nyai Sempol nrangtdiang mangeling dint
Adtth meme a&th bape juang tiyang
Kudiyang nrcme ladiang bape manwang nyai
Nvai jegeg tetagonan angke Agung

-\[akens bedile ko.1e kangin
ivlakelenceng dulange ane kuning
Jvlagel edag ringsit sitt

Tcriemahan

Ketut bangun sudah siang
Dengarkan suara suling di luar

Seperti apa suara suling di luar
Suara kendang dengan gending Sekar Gadung

Bersuara pintu --vang ada di Tenggara
.\ku kira siapa I Ketut membarva bedak

Bedak apa dibarva oleh I Ketut
Bedak putih dari bahan cendana harum

Seperti apa sikapnt,a berlebihan
Bergeser. berhenti. menggelengtrian kepala

Nvai Sempol tnengapa menangis disitu
.{duh ibu. aduh bapak ambilah saya

Baqaimana ibu. baeaimana brpak mengambil kamu
Kamu cantiL kesenlngan sane rr ja

\{eletus senjatanva di Tenggara
J atuh dulrotgnva vang kurunu
berjatuhan uang ringgit sebanl'ak seribu

Data uyu

Deva sttt dt remon sari
Devtu itrt.l di titman sut.t
Dotlg ftte{est|{t carc -l |gge nmptrade



77
Dotig mev.ctstra care jingge nlapirade
\,[age/ang enas nehungbung emas
)Iagelang enas ntebwtgbrmg emas
G ct rud a nwn ghtr c e ftrn g mepa ntes ing
U cn u c! a ft nn gku: c o r (rn g mepa ntes ing
)Itlalt strie pongi,ttin Sang Hvange ento
,\Iolah sqe par\gintin Sang Hydnge ento
Selent cledet langsrng lanvar kenyum manis
ilelent deCet lctngsing lanvar kenrym manis

Terjemahan

Deu'a An: di taman sari
Derva .\ru di tarran s:rri
Berprkaianlah n'ama jingea dengan prada
Beryakaianlah wrma jingga dengan prada
Bsrg.l,rns errra s bercin;in emas
Bereelang emas bercincrn emas
Deng.rn hiasan kepala menjadi lebih pantas
Dengan hiasan kepala menjadi lebih pantas
Dernikianjah tuqas pengantar Sang Hyang itu
Demikianiah tugas pengantar Sang Hyang itu
Hitam pekat langsing gemulai senyum manis
Hitam pekat langsing gemulai senyum manis

1. Ketut Jalan Luas

Ketut j{tltln luas. luas kclohan desa
Des a K a l ibukbuk, Se I at, Tuka dmun gga
P enutron. Go I ira n. P a nj i

Terjemahan

Ketut avo pergi, pergi ke lain desa
Desa Kalibukbuk, Selat, Tukadmungga
Pemaron, Gaiiran. panji

5. Tiang ilengatvi Gending

T it,a ng nte ngaxt i ge n d i ng rnekurnpul a n c e r ik- c er ik
Buduh ntebalih Sang HS,ang tuare side baan ntentupuh

-
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Buduh nebalih Sang Hyang tuare side baan memupuh
Mupuh sakeng tembang saking tiyang mepongahin

Mepongahin ring ide dane sama
Sampunang manyatan mebalih saling singguk
Tiyang nenawegang ring ide dane sami

Nonton deriki sai-sai
Nadian melanjaran ngerekang colok mangde saru
Nadian melanjaran ngerekang colok mangde saru
Sang Hyang til,ange galak dengak-dengok ngalih api

Terj amahan

Saya mengarang gending bersama anak-anak
Senang nonton Sang Hyang tetapi tidak mengerti
Senang nonton Sang Hyang tetapi tidak mengefi
Mengarang gending karena saya nekat

lv{aaf kepada se mua penonton
Jangan ribut nonton berdesakan
Kami mohon kepada semua penonton

Nonton di sini setiap hari
Jika merokolc menyalakan korek supaya sembunyi
Jika merokok, menyalakan korek supaya sembunyi
Sang Hyang kami galak me lihat-lihat mencari api

i. ferun

Preraine nulan purnama
Rambute ngembat-embat mapulun g
,4lise nancep ngaliku
Lutvir sangka tar\gga siu
Susu bunter nyangkih nvalang

Rage lempung luvir mecatu
|ul adyane ngerod n gelung a ng
Sumingkin nentpa alu

!
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Terjemahan

Wajahnya soperti bulan pumama
Rambutnya panjang dan terurai
Alisnya lancip melengkung
Seperti sangka tangga siu
Payudara bundar, berisi dan padat

Badan luwes dan menarik
Pertengahan turun semakin menarik
Semakin berwajah a1u

7. fu[en Bralut

!t{en Brayut mengudiang nanvontolange ditu
Mawontolange ditu, icang contokan
Icang uli contokan, icang melajah medagang gantal
lfedagang gantal, medagang gantal

Ento ape medaging wancin nyaine ento
trVancin nyaine ento, rokone mapontang
Rokotze mapontang, kawe.wehan I lufade Rai
I Made Rai, I ilIade Rai

Jegeg saje saudagare ane bajang ceik ento
Ane baiang cerik ento, tandang si tandang tandang
Lejang si lejang lejang si lejang lelang
Cerik langsing. cerik langsing

Kempul ape tanjekane I Ketut ane benver
I Kefilt ane bent,er. kempul onvelonj,etan
Kempul onet-onyetan sibilang sanje magupekan
Magupekan, magupekan

Terjemahan

Ibu berayun mengapa bengong di situ
Bengong di sitv di Contokan
Saya dari Contokqn belajar berjualan gantal
Berjualan ganla l,befiialan gantal
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Apa isi kantongmu itu
Kantongmu ih1 puntung rokok
Puntung rokok, pernberian I Made Rai

Cantik sekali saudagar gadis kecil itu
Gadis kecil itu, gaya bergaya-gaya
Perawan gadis perawan, gadis perawan
Kecil langsing. kecil langsing

Kempul apa gerakannya I Ketut 1'ang lucu
I Ketut yang lucq kernpul berayun
Kempul berawn setiap sore berbunyi
Berbunyi, berbunyi

8. N!,ercgseg Kauh

Nyeregseg kauh gelang Ida kumerengseng
Layak-layak lda Ratu Sang Hyang kaytn masolah

Depang sebenang pati kacuh ngernban lda Ratu Sang Hyang
Apang ede bendu betharan, tuah keto senqdane

Ayu legeglegeg, qu jegeg-Jegeg
Pregine sami ngafitrang gong, ngayih-anvih, ngalup-olup
Mangerengih ne marekin Dewa Putu, care dauh enjung

Terjemahan

Bergeser ke Barat gelangny'a berbunyi
Layak-layak Ida Ratu Sang Hyang mau menari

Jangan biarkan main-main melayani Ida Ratu Sang Hyang
Agar tidak manh batharane, memang demikian seharusnya

Alu cantik-cantili, ayt cantik-cantik
Para pelaku mempersembahlian gong, berbunyi sulins bersautin
Bergembira yang mengiringi Dewa Putu, ala Buleleng Barat
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9. Iepun Gadang

Jepun gadang jepun gadang ntalengkung deta malengkung
Jepun gadang jepun gadang malengkung dv**a malengkung
Malengkung dadi keku*wn, sirna galang masunaran
Sirna galang sirna galang masunaran

Sesapine mangindang di karang suvwng ucur-ucur di segare
Ucur-ucur, ucur-ucur di segare
Perahune natiang entas, meme nginte meme ngemban
Meme nginte, meme nginte mente ngemban
Nyelang gunting kepesaren, anggon gene ke guntinge
Anggon gene, anggoh gene lce gntinge

Terjemahan

Bunga hijau. bunga hijau melengkung derva melengkung
Bunga hijau, bunga hijau melengkung dewa melengl:ung
Melengln.rng menjadi satu, hilang terang bercahaya
Hilang terang hilang bercahaya
Bunrng rvalet beterbangan di tempat yang suci badai di laut
Badai di lau! badai di laut
Perahu bertiang emas, ibu ikut ibu menjaga
Ibu ikut, ibu il-u! ibu menjaga
Pinjam gunting ke tempat tidur, dipakai apakah guntingnya
Dipakai apa, dipakai apakah guntingnya

10.,4mad

lr,Iatur ganayang nakidung iki
Rawuh kapal katiwasin kenceb
Ontbake kaorte nangenge
Beli Anad bisa mabur
.4J:ak titivang ngalih ngeberin
Ditu nralu maka\einctn

Ak*eh ipun nnketelun
Beli Amad ede valang nnnah ajak titiyang
Dibagione maputre laki
L0cur nlati metandan pangan
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Tajemahan

Maafkan nyanyian ini
Datang kapal vang hampir tenggelam
Ombaknya sangat besar
Kakak Amad bisa terbang
Ajaklah saya terbang
Di sana dahulu hemyanvi

Lamanya tiga hari
Kakak Amad jangan ragu bersama saya
Bahagia jika mempunyai anak laki-laki
Sengsara bila tidak ada makanan

ll. Cag-cag Les Intaran

Cag-cag les intaran suarane alup-alup
Cag-cag les intaran suarane alup-alup
Keteg-keteg manglosor blidane alus
Sang bunggungan kumarengswang
Yaya pandalan malrempyang

Te{emahan

Alat tenun dari kayu intaran su,aranva sa),up-salup
Alat tenun dari kayu intaran suaranya salup-salup
Menyentak-nyentak meluncur bl idane halts
Bumbungnya benuara ktmarengntang
Demikian juga bunvi makrempyang



Lanpi ran

Foto-Foto lari Sang Hyang Jaran

sa l -ah  sa tu  sesa jen  yang  d igunakan  sebaga i  sa rana
upacara  Derse rbahyangan  be rsana  sebe lun  l a r i an
Sang  Hyang  Ja ran  d j .mu l -a i ,  /  Desember  1995 .
(Fo to :  Pande  Nyonan  D je16  p ranana)
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4 ^ - - r n .  ; ^ F - - h  c F  i r / . , r i  t a  c o d a n =d p a 6 1 r r .  u  s r r  S a r r  o s v r a ^ r b  r - s a . r .
r o n a i .  d i  ^ f  ^ - h r ' ^

J -  u L  J  s l i .  L l l  d L a D r r , / a t' 7  )esenber  L99) .
( F o t o :  F a n d e  N y o m a n  D j e r o  P r a m a n a )



' l r , a c a r a  
h o r c > ' r r  n l  o h  - - - . ' - - -  ' - -w r e r r  r i i a - . / a r  d r r < . i  u

a - ^ a  l J . ' ^ -  -  T - - - -  . r i . 1 , , . l , , -u . :  r  < 1 r r  q _ L L r L , ( u u 5 r
' - ) - - . : ^  1 ' . - - . \ , n , n  D i o n r\  . t  v  ! . \ - , , .  r c l r r u s  - i . y ( / . c a . r  y J u r v

se be lu r  penar i
/  Desen ber  i ! !  l .
Prauana )



Penar i  Sang  I { yang  Ja ran  nen je lang  d idudus ,  /  Desembe  r  Lg95 .
(  f o to :  Fance  l { yo : , ran  D  je ro  p iu " , r . i ) -



A.)

i , '  :
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#i-*

Penar i  Sang  Hyang  nu la i -  ke rawuhan  (  i r ance )  sanb i l
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GLOSARI

Abanwal: kesenian badut @ali Kuna)

Abonjing: kesenian musik angklung @ali Kuna)

Ampok-ampok: pakaian tari untuli hiasan pinggang

Asagan: tempat sesajen di arena pentas

Atma: roh atau jiwa manusia

Antbaran'. kesenian vang dipentaskan berkeliling ke desa-desa pada zaman Bali
Kuna-

Balai banjar: bangunan umum yang dipakai benama oleh warga banjar

Balian sacleg: orang yang mampu menurunkan roh suci leluhur

Be barongan: jenis-jenis kesenian barong

Bajegau: potongan-potongan kalu cendana atau kaw lain yang akan dibakar dalam
anglo.

Bhagin: peniup suling @ali Kuna)

Badong: pakaian tari untuk hiasan leher

Bojog: kera

Canang raka: sesajen vang terdiri da'i bermacam-macam makanan atau buah-buahan
dan bunga-bungran dan lain-lain.

Canang scu'i: sesajen yang hanya terdiri dari bunga. air dan dupa

Ceeng: batok kelapa yang dibelah menjadi dua yang ada lubangnva

Celeng: bahi

Cepetan: nama jenis suatu kesenirn

Daksina: nama sesajen

Dtttutttut: membimbing tlenean upacara

Dongkang: katak

Egal-egol: gerak tari clenaan mengeovanekan pinggang

Elag-elog: gerakan kepala ke kanan dan ke kir.i

Enjot-enjot: eerakan kaki seperti gerakan per

:
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Gelang kana: perhiasan tanean

Gerubug: wabah

I haji: raja

Jaran'. lsJda

Jro mangla: pemimpin upacara (lakiJaki)

Jro penyarikan: ketua pengurus pura

Jro Sedahan Istrl: pemimpin upacara (wanita)

Jarcrn clauk: nama gending atau lagu Sang Hyang .Iaran

Kelian banjar acCar: ketua banjar adat

Kelian desa atlat: ketta desa adat

Kereft: penggulungan benane

Kelabang: anyaman dari daun kelapa

Kulu.k: anjing

Kupang: mata uang (Bali Kuna)

Kerarwhan: tidak sadar diri

Lavak-layak: gelakan tengadah secara berulang-ulang

Lelipi: ular

Lesung: alat tumbuk padi

trIala: kotor dalam arti batin atau gaib

]vlasaka'. mata uang (Bali Kuna)

|v:[ebiyakala: menwcikan diri secara batin dengan mengeunakan sesajen

lvlentctde-mad e : menvaingi

Mentedi: roh jahat

.Llephtning: upacara untuk memberitahu atau mohon ij in

)vlerage: berbadan

ir'[eru: tempal para derva atau bhatara vane terdapat di pura-pura

Lloksa: kebahaeiaan vang abadi
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|{edunang: menurunlian atau memangeil

ir'ga;tab-ngayab: gerakan tangan seperti rnengipas badan

Ngenbat: gerak tangan mengembalikan roh suci ke alam asal

);genJet-ngenjef: gerakan badan naik turun seperti per

\-.veregseg:. gerakan berjalan ke kanan atau kiri dengan menyeret kedua kaki dan
tumit dianekat.

Nyigc ig:b.r.j"lurr-bi"., dengan agak melonjak-lonjak

Orolc-orok'. gang kecil sebagai batas antara 2 rumah

Padnasana: tempat atau singhasana Tuhan (Hyang Widhi Wasa) yang terletak di
dalam pura.

Panca Srada: 5 pedoman pokok ajaran agama Hindu

Penudusan: upacara agar penari kemasukan roh suci

Parbua.vang: kesenian wayang pada zaman Bali Kuna

Pasepan: sejenis anglo

Pahtlak: imbalan atau upah

Pamulanl: kesenian gamelan pada zaman Bali Kuna

Pelinggihan: tempat duduk atau kendaraan

Pengeluar (cucaan): nama sesajen

Penlaliff rctan

Pemangku: pemimpin upacara

Penyingakan: mata

Petapukan: kesenian topeng pada zaman Bali Kuna

Punarbhmra'. kepercalaan pada kelahiran yang berulang-ulang bagi orang vans
sucan menlnasal.

,Sarrpat: sapu

Sanggah: pura keluarea di rumah-rumah penduduk

Sasih ke lima: bulan ke-5 (kalender Bali)

Seleperahtr. perahu yang dibuat dari ketela rambat
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,Selir: penari yang disayangi oleh roh suci yang dipuja

Sebel: kotor secara batin

S r ipuhtt: nurung perkutut

Swastika: lapbang ya.ng bgrmakna sebagai pengikar perasaan vang memberi

X3;1.rll:l j-"" KeseJ ahteraan. keselamatan dan keba ha g ia an iahii batin ba gi

Tapak dara: gambar atau lambang untuk tolak bala

Tipat kelanan: nama sesajen yang khusus berisi 6 buah ketupat

Tirta: ai suci

Tapakan: orang yang dianggap saLli yang dapat menurunkan roh leluhur

il
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l. Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pekeq'aan

Alamat

Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
A]amat

Nama
Umur
Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
LTrnur
Jenis Kelamin
Pekeriaan

Alamat

Nama
Umur
Jenis Kclarnin
Pekerjaan
Alamat

3 .

NARASUMBER

IGB N. Pandji
75 tahun
Laki-laki

\hlhn Kepala Bidang Kesenian Kanrvil p dan K propinsi
Bali, Mantan Kepala kantor Taman Budaya Denpasar, Mantan
Diektur Kokar dan Dosen ASTI Denpasar. ban sekarang
lenjadi Jro mangl,:u @emim[pin upacara agama) di pura
Dadya.
Banjar Gusti, Desa Bungkulan

I N{ade Laken
65 tahun
LaKt-lal

Pensiunan pegawai negeri sipil (pNS), Jro Mangku
(perneimpin upacara) di Pura Dalem Desa Bunskulan.
Banjar Adat Badung, Desa Bungkulan

I Made Suenten
70 tahun
Laki-Laki
Burulq penari Sang Hyang Jaran
Banjar Adat Badung, Desa Bun_ekulan

I Putu Rabdi
'12 tahun
Laki-laki
Sesepuh upacara Sang Hyang Jaran
Banjar Adat Badung. Desa Bungkulan

I Nyoman \\,-itarsa
40 tahun
Laki-laki
Petani, ketua kelompok penyanyi Sang Hyan g dan penyarikan
(ketua pengurus Pura dalem Desa)
Banjar Adat Badung, Desa Bungtriulan

I Ketut Ardia
48 tahun
Laki-laki
Petanj danJro Mangku uptca.ra Sang Hyang Jaran.
Banjar Adat Badung. Desa Bungtriulan

o .
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Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerj aan
Alamat

Nama
Umur
Jenis kelamin
Peke{aan
AIamat
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I Gede Wirawan
45 tahun
Laki-Laki
Pegawai negeri sipil dan kelian (kehu) Banjar Adat Badung
Banjar Adat Badung Desa Bungkulan

I Made Sukana
49 tahun
Laki-laki
Patani danJro penyarikan Qretua) pengurus pura Dalem puri.
Banjar Adat Badung, Desa Bungk-ulan
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